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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah sharing pengetahuan dapat menjadi 

mediator dalam hubungan antara dukungan organisasi dan kepuasan kerja. Dengan 

menggunakan analisis regresi ditemukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh langsung 

terhadap kepuasan kerja secara signifikan. Ditemukan juga bahwa dukungan organisasi 

berpengaruh secara tidak langsung melalui sharing pengetahuan terhadap kepuasan kerja secara 

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ysharing pengetahuan dapat menjadi 

mediator dalam hubungan dukungan organisasi dengan kepuasan kerja. Oleh sebab itu disarankan 

agar pengelola perguruan tinggi meningkatkan motiuvasi karyawan untuk melakukan sharing 

pengatahuan untuk meningkatkan kepuasan kerja. 

Kata Kunci: Dukungsan Organisasi, Kepuasan Kerja, Sharing Pengetahuan, Dosen 

 
Abstract 

This study aims to prove whether knowledge sharing can be a mediator in the relationship 

between organizational support and job satisfaction. Using regression analysis, it was found that 

organizational support has a direct effect on job satisfaction significantly. It was also found that 

organizational support has an indirect effect through knowledge sharing on job satisfaction 

significantly. Thus, it can be concluded that knowledge sharing can be a mediator in the 

relationship between organizational support and job satisfaction. Therefore, it is recommended 

that university managers increase employee motivation to share knowledge to improve job 

satisfaction. 
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PENDAHULUAN  

Perguruan Tinggi (PT), apakah itu negeri (PTN) atau swasta (PTS), memainkan 

peran penting dalam pembangunan Indonesia. Palinbg tidak karena empath al. Pertama, 

PT dapat mencetak SDM unggul yang dibutuhkan dalam proses poembangunan. Kedua, 

PT dapat menyerap tenaga kerja secara massif. Dewasa ini dilaporkan bahwa PT di 

Indoensia menyerap tenga kerja sebanyak kurang lebih dua juta orang baik sebagai 

dosen mauypun sebagai karyawan. Ketiga, PT memiliki peran penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Keempat, PT dapat merupakan sumber daya saing 

Indonesia secara global. Dengan kata lain, PT memiliki peran penting untuk 

meningkatkan kemajuan di Indonesia. (Simarmata, 2019). 

PT perlu memiliki mutu yang memadai agar mampu memainkan perannya yang 

penting itu. Terdapat dua syarat minimal yang harus dipenuhi PT agar dapat disebut 

bermutu. Pertama, PT harus memiliki dosen yang bermutu. Kedua, PT harus memiliki 

fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan dosen. Dengan kata lain, PT yang 
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bermutu adalah PT yang memperhatikan kualitas dosen dan pelayanannya (Simarmata, 

2018, 2019). 

Agar dapat memainkan perannya yang penting itu, PT harus memiliki dosen yang 

bermutu. Paling tidak terdapat dua ciri dosen yang bermutu. Pertama, dosen harus 

memiliki kompetensi yang memadai (Almaududi et al., 2023). Sesuai dengan konsep 

tridarma perguruan tingg, dosen harus memiliki ompetensi di tiga bidang yakni 

kemampuan mengajar, meneliti, dan melakukan Pengabdian (Almaududi et al., 2024). 

Plus satu lagi kemampuan tambahan yakni kemapuan melakukan kegiatan- kegiatan 

penunjang. Kedua, dosen yang bermutu adalah dosen yang senantiasa ter’updated’ 

dengan informasi-informasi terbaru dan terkini. Hal ini disebabkan perkembangan ilmu 

pengetahuan cepat terjadi dan seringkali sulit diantisipasi. Pendek kata, memiliki dosen 

yang bermutu merupakan keharusan bagi setiap PT (Adriani et al., 2023) and 

(Simarmata, 2019) 

Bagaimana menciptakan dosen yang bermutu? Pada umumnya, suatu organisasi, 

termasuk PT, melakukan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi anggotanya. 

Namun, pendekatan formal ini bukan merupakan satu-satunya cara. Knowledge Sharing 

(yang lazim dilakukan secara informal) dapat sebagai salah satu cara yang sangat 

efektif. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mendorong karyawannya 

melakukan KS memiliki peluang yang lebih besar untuk sukses dibandingkan dengan 

organisasi yang tidak melakukannya. Dengan kata lain, melakukan pendekatan informal 

seperti KS merupakan hal yang sudah lazim dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

karyawan termasuk dosen (Mitchem & Mortenson, 2015; Simarmata, 2019) 

Selain ada PTN ada juga PTS. Bahkan jumlah PTS jauh lebih besar dibandingkan 

dengan PTN. Dilaporkan sesuai data tahun 2022 jumlah PT di seluruh Indonesia 

mencapai 4004 buah dengan rincian PTN hanya 184 atau hanya 4,6% saja dan jumlah 

PTS mencapai 3820 buah atau sama dengan 95,4%. dengan jumlah dosen secara 

keseluruhan mencapai 316912 orang dengan rincian dosen PTN terdari dari 108.630 

oran (34,19%) dan dosen PTS mencapai 208.282 orang (65,81%). Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa PTS memiliki fungsi yang sangat strategis dalam proses 
pembangunan Indonesia khususnya pemngaunan SDM. 

Di Provinsi Jambi, saat ini, seperti yang dilaporkan dalam LLDikti Wilayah X 

dalam Angka 2023, terdapat 36 PTS dengan dosen sebanyak 1365 orang. Ditengarai 

mutu PTS di Provinsi Jambi belum dapat menyamai mutu PTN di wilayah ini. Hal ini 

terlihat dari kualifikasiu yang masih relatif rendah (LLDikti Wilayah X, 2023). 

Pada PTS di Provinsi Jambi ditengarai kegiatan KS tidak maksimal. Hal ini 

diduga berdampak negative terhadap mutu PTS. Namun demikian fenomena rendahnya 

kegiatan KS pad PTS di Provinsi Jambi belum memiliki literatur yang sudah teruji. 

Dengan kata lain, belum ada penelitian empiris yang berkaitan dengan isu ini. Dengan 

demikian belum diketahui pula apa saja factor yang menyebakan rendahnya mutu 

kegiatan KS ini (LLDikti Wilayah X, 2023) 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanatori yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti, yang dilaksanakan pada PTS yang 

ada di Provinsi Jambi. Subjek dari penelitian ini adalah dosen-dosen yang masih aktif 

bertugas saat ini. Berdasarkan data dari LLDikti Wilayah X, saat ini, terdapat sebanyak 

1000 dosen aktif di 40 PTS yang beroperasi di Provinsi Jambi. Sampel terdiri dari 300 

orang dosen aktif. Penetapan jumlah sampel ini didasarkan pada metode Slovin. 
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Sementara itu, penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling (Sugiyono, 

2016). 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Dari analisis regresi terhadap data yang sudah dikumpulkan dengan menggunakan 

SPSS 24, Hasil-hasil penelitian ini dapat dijelaskan seperti di bawah ini: 

 

 
Gambar 2: Koefisien Regresi 

 

Dari gambar 1 terlihat bahwa nilai koefisien regresi dukungan organisasi (POS) 

terhadap kepuasan kerja (JS) adalah 0,465. Sedangkan nilai koefisien POS dengan KS 

(sharing pengetahuan) adalah 0,075, dan nilai koefisien JS dengan KS adalah 0,895.Dari 

table 1 diketahui bahwa Variabel POS diperoleh t-hitung sebesar 12,360 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi POS berpengaruh 

signifikan terhadap knowledge sharing dapat diterima. 

dilihat bahwa nilai t-hitung POS sebesar 0,569 dengan signifikansi sebesar 0,572 

sehingga hipotesis yang berbunyi POS berpengaruh signifikan terhadap JS ditolak. 

Sedangkan, nilai t-hitung KS diperoleh sebesar 2,012 dengan signifikansi sebsar 0,049 

sehingga hipotesis yang berbunyi KS berpengaruh signifikan terhadap JS dapat 

diterima. 

total pengaruh POS terhadap JS sebesar (0,531971) adalah lebih besar dari 

pengaruh langsung yakni 0,429. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi POS 

berpengaruh tidak langsung melalui KS terhadap JS dapat diterima. Dengan kata lain, 

KS adalah mediator yang signifikan dalam hubungan POS dengan JS. 
Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini berarti bahwa kepuasan kerja dapat meningkat 

bila dukungan organisasi tersedia secara efektif. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Mira et al., 2019) and (Saputra Hutabarat, 2017) yang mengatakan bahwa praktek 

MSDM dapat meningkatkan kepuasan kerja secara signifikan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sharing pengetahuan di antara karyawan. Ini berarti bahwa bila 

dukungan organisasi sangat kuat maka keinginan karyawan untuk berbagi pengetahuan 

dengan sesama karyawan semakin kuat juga. Temuan ini didukung oleh temuan (Iqbal 

et al., 2011) yang mengungkapkan bahwa dukungan organisasi terhadap karyawan 

memperkuat keinginan karyawan untuk melakukan sharing pengetahuan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa sharing pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin aktif sesorang melakukan 

sharing pengetahuan dalam organisasi maka semakin tinggi kemungkinan dia 

mendapatkan kepuasan kerja. Temuan ini diperkuat oleh temuan (Amin et al., 2014) 
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yang mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu factor yang 

dipengaruhi oleh praktek manajemen yang efektif (Surono et al., 2023). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan kerja merupakan mediator yang 

signifikan dalam hubungan dukungan organisasi dengan kepuasan kerja. Ini berarti, 

praktek MSDM khususnya praktek dukungan organisasi terhadap karyawan dapat 

berpengaruh signifikan terhadap sharing pengetahuan apabila terlebih dahulu 

meningkatkan kepuasan kerja. Temuan ini sejalan dengan pendapat para hali 

manajemen yang mengatakan bahwa hubungan prediktor yang tidak jelas dengan 

variable terikat harus mediasi oleh variable yang memiliki kaitan. (Armstrong, 1999). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1) Dukungan organisasi memeiliki pengaruh langsung 

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) Dukungan organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 3) Sharing pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 4) Dukungan organisasi 

memiliki pengaruh tidak langsung melalui sharing pengetahuan terhadap kepuasan 

kerja. 
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